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ABSTRAK 

Sinta Devi 2019. Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN 

Palopo Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah (Studi 

Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2016). 

Pembimbing I: Zainuddin, S,SE.,M.Ak, Pembimbing II: Ilham, 

S.Ag.,MA 

 

Kata Kunci : Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah, Minat 

Menabung Di Bank Syariah  

 

Penelitian ini didasari minimnya minat mahasiswa perbankan syariah IAIN 

Palopo angkatan 2016 untuk menabung di bank syariah yang seharusnya lebih 

paham mengenai produk serta prinsip dan akad yang digunakan oleh perbankan 

syariah itu sendiri dan mengetahui bahwa riba dilarang di dalam Islam. Namun 

pada kenyataannya masih banyak sekali mahasiswa perbankan syariah lebih 

memilih produk penghimpun dana bank konvensional dibandingkan produk 

penghimpun dana bank syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah 

pengaruh pemahaman produk dan akad tabungan mahasiswa perbankan syariah 

IAIN Palopo angkatan 2016 terhadap minat menabung di bank syariah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, 

dengan populasi mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 dan 

sampel sebanyak 69 mahasiswa. Adapun tekhnik pengambilan sampel, digunakan 

tehnik probability sampling yaitu cluster atau area sampling, tehnik ini digunakan 

karena mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 terdiri atas 6 

kelas yaitu kelas A, B, C ,D, E dan F. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

kuisioner yang diisi oleh responden, kemudian data dianalisis menggunakan 

analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada variabel pemahaman produk (X1) 

didapatkan nilai thitung sebesar 2,417 maka dapat diketahui bahwa thitung > ttabel 

(2,417 > 1,996) atau nilai signifikan 0,018 < 0,05 dan pada variabel pemahaman 

akad (X2) diperoleh nilai thitung sebesar 4,365 maka dapat diketahui bahwa thitung > 

ttabel (4,365 > 1,996) atau nilai signifikan 0,000 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa variabel pemahaman produk dan pemahaman akad tabungan mahasiswa 

perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menabung di bank syariah. 
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PRAKATA 

      

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan 

hidayah-Nya yang telah diberikan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan judul “Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Perbankan 

Syariah IAIN Palopo Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah (Studi 

Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2016)” meskipun masih 

dalam bentuk sederhana. 

Shalawat dan salam atas Nabiullah Muhammad SAW, beserta para 

sahabat, keluarga serta pengikutnya hingga akhir zaman. Yang telah berhasil 

menaburkan mutiara-mutiara hidayah diatas puing-puing kejahilan, telah 

membebaskan umat dari segala kebodohan menuju kebaikan yang diridhai Allah 

SWT, demi mewujudkan rahmatan lil-alamin.  

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan 

berkat bantuan, bimbingan serta pengarahan dari berbagai pihak. Sembah sujud 

dan ucapan terima kasih penulis persembahkan kepada yang teristimewa kedua 

orang tuaku tercinta ayahanda Mariadi dan ibunda Jumiati yang telah berjasa 

dalam mengasuh dan mendidik serta menyayangi penulis sejak kecil dengan tulus 

dan ikhlas, jasa dan pengorbanan serta restu keduanya menjadi sumber 

kesuksesan penulis. Semoga Allah memberikan pahala yang berlipat ganda dan 

melimpahkan rahmat dan kasih sayang-Nya kepada mereka. Tak lupa penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 
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PEDOMAN TRANSLITEERASI 

 Transliterasi adalah mengalihkan suatu tulisan ke dalam aksara misalnya, 

dari aksara Arab ke aksara Latin. 

 Berikut ini adalah surat keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1997 

tentang Transliterasi Arab-Latin yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi 

ini. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa arab dan transliteasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat dibawah ini: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Ż Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض



 

  xx 

 

 Ṭ Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L EI ل

 Min M Em م

 Nun N En ن

  Wau W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostof ء

 Ya‟ Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lembaganya berupa tanda diakritik atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan 

 ا  
Fatah A 

Á 

 ا  
Kasrah I 

Í 

 ا  
ammah U 

Ú 
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N    Jumlah subjek atau responden 

 



1 

 

BAB I 

  PENDAHULUAN 

B. Latar Belakang Masalah 

 Perbankan dalam perekonomian Indonesia ikut ambil bagian dalam 

mendukung jalannya roda perekonomian, UU RI Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah menyatakan bahwa “Bank syariah adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran”.
1
 Bank syariah 

sendiri merupakan lembaga intermediasi atau penghubung antara pihak yang 

memiliki kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan maupun membutuhkan 

dana yang dalam operasionalnya berbasis prinsip syariah. Bank mengumpulkan 

dana yang dimiliki oleh masyarakat dengan melakukan berbagai cara agar 

mendapat kepercayaan dari berbagai elemen masyarakat. 

Maksud didirikannya perbankan syariah itu sendiri yaitu untuk 

mempromosikan dan mengembangkan penerapan prinsip-prinsip syariah dalam 

transaksi perbankan syariah itu sendiri. Seperti yang dijelaskan dalam Q.S. Al-

Baqarah/2:275  

                      

                          

                                                             
1
Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, 

Bab I, pasal 1, ayat 7. 
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                             

                       

    

Terjemahnya: 

 

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 

Keadaan mereka yang demikian itu disebabkan karena mereka berkata 

(berpendapat) sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa 

mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 

riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan) dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi 

(mengambil riba), maka mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka, 

mereka kekal di dalamnya”.
2
 

 

 Untuk menumbuhkan minat dan kepercayaan nasabah kepada perbankan 

syariah maka perlu adanya sosialisasi tentang pengetahuan perbankan syariah itu 

sendiri, baik itu mengenai pengertian, produk-produk, prinsip serta akad yang 

digunakan pihak dari bank syariah. 

Adapun  produk-produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah yaitu 

yang pertama produk penghimpunan dana (funding) yang merupakan produk 

berupa simpanan yang terbagi atas produk penghimpun dana berupa Giro, 

Deposito, dan Tabungan. Kedua yaitu produk penyaluran dana (financing) Bank 

Syariah yang terbagi atas pembiayaan dengan menggunakan prinsip jual beli, 

sewa, bagi hasil dan akad pelengkap yang digunakan untuk mendukung investasi 

                                                             
2
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Mikraj Khazanah 

Ilmu, 2008), h.25 
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yang dilakukan oleh seorang pihak maupun suatu lembaga. Terakhir yaitu produk 

Jasa (service), dimana produk jasa perbankan terhadap nasabahnya diantaranya 

yaitu sharf (jual beli valuta asing) dan wadi’ah (titipan).
 3
 

Bank syariah dalam perkembangannya mengalami perkembangan yang 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan ini dikemukakan dalam data 

OJK (Otoritas Jasa Keuangan) mengenai jumlah nasabah dana pihak ketiga pada Bank 

Umum Syariah. 

Tabel 1.1 

Perkembangan Jumlah Nasabah Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah  

Tahun 2014-2017 

Tahun Jumlah Nasabah 

2014 9.456.882 

2015 12.548.747 

2016 15.488.398 

2017 16.113.596 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2017.
4
 

 Pesatnya perkembangan jumlah nasabah dana pihak ketiga ini 

mendapatkan respon positif dari masyarakat. Dengan adanya perkembangan 

jumlah nasabah ini diharapkan mampu menarik berbagai elemen masyarakat salah 

satunya kalangan muda termasuk salah satunya adalah mahasiswa. Dengan 

                                                             
3
M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah, (Cet.1, Bandung: Pustaka setia, 

2012), h. 133 

 
4
Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Indonesia 2017, www.ojk.go.id/id/kanal/ 

perbankan/data-dan-statistik/statistik-perbankan-indonesia/Pages/Statistik-Perbankan-Indonesia---

Maret-2017.aspx. (21 Januari 2018) 

http://www.ojk.go.id/id/kanal/
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adanya ketertarikan dari mahasiswa akan perbankan syariah dilanjutkan dengan 

mempelajari perbankan syariah lebih dalam baik dari segi produk, akad serta 

kegiatan usaha perbankan syariah itu sendiri. 

Saat ini terdapat lembaga pendidikan yang mendukung perkembangan 

perbankan syariah di Indonesia, ini dapat dilihat dengan banyaknya lembaga 

pendidikan yang membuka prodi perbankan syariah, salah satunya yaitu dengan 

adanya prodi perbankan syariah di IAIN Palopo.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan perbankan syariah 

yaitu pemahaman akan produk dan akad yang digunakan oleh perbankan syariah. 

Pemahaman didefinisikan sebagai proses berfikir dan belajar mengartikan dan 

menangkap makna mengenai suatu hal yang dilihat dari berbagai segi.
5
  

Pemahaman akan produk dan akad tabungan perbankan syariah adalah 

kondisi dimana seseorang (mahasiswa) mengerti secara menyeluruh mengenai 

macam-macam produk yang ditawarkan oleh pihak perbankan syariah salah 

satunya yaitu tabungan dan akad yang ada didalamnya. Pemahaman akan merujuk 

pada cara seseorang dalam menentukan arti informasi yang diterima sehingga 

akan menciptakan pengetahuan dan kepercayaan secara personal, yang kemudian 

akan diikuti keinginan untuk mempelajari dan melakukan timbal balik dengan 

baik terhadap objek yang ada. 

Tabungan sendiri merupakan salah satu bentuk produk penghimpun dana 

dalam bentuk simpanan yang dapat diambil kapan saja jika nasabah 

membutuhkannya, inilah yang menyebabkan tabungan biasa disebut dengan 

                                                             
5
Mushlihin Al-Hafizh, “Pengertian Pemahaman dalam Pembelajaran”, Blog 

Lihin.http://www.referensimakalah.com/2013/05/pengertian-pemahaman-dalam-pembelajaran.htm 

l?m=1, (10 Mei 2018) 

http://www.referensimakalah.com/2013/05/pengertian-pemahaman-dalam-pembelajaran.htm%20l?m=1
http://www.referensimakalah.com/2013/05/pengertian-pemahaman-dalam-pembelajaran.htm%20l?m=1
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bentuk simpanan yang bersifat likuid. Tabungan di bank syariah menggunakan 

akad wadi’ah dan mudharabah. Walaupun bagi hasil yang diberikan kepada 

nasabah pengguna produk tabungan kecil, namun peminat produk tabungan lebih 

besar dibandingkan produk penghimpun dana yang lainnya.
6
 Jadi, minat 

menabung di bank syariah sendiri akan terpenuhi jika mereka memberikan 

perhatian lebih pada produk-produk perbankan syariah khususnya produk 

tabungan dan mempelajarinya secara bersungguh-sungguh. 

Penelitian ini dilakukan karena didasari minimnya minat mahasiswa 

perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 untuk menggunakan produk 

penghimpun dana perbankan syariah khususnya tabungan, hal ini dapat dilihat 

pada tabel 1.2 berikut: 

Tabel 1.2 

Penggunaan Produk Tabungan Bank Syariah Mahasiswa Perbankan 

Syariah IAIN Palopo Angkatan 2016 

No. 

Pengguna Produk Tabungan 

Bank Syariah Frekuensi 

Frekuensi Relatif 

(%) 

1. Ya 62 28% 

2. Tidak 162 72% 

  224 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2019 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hanya 25% mahasiswa perbankan 

syariah IAIN Palopo angkatan 2016 yang menggunakan produk tabungan bank 

syariah. Padahal jika melihat statusnya sebagai mahasiswa perbankan syariah, 

                                                             
6
M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah, (Cet.1, Bandung: Pustaka setia, 

2012), h.135 
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tentunya mereka seharusnya lebih paham mengenai produk serta prinsip dan akad 

yang digunakan oleh perbankan syariah itu sendiri dan mengetahui bahwa riba 

dilarang di dalam Islam. Namun pada kenyataannya masih banyak sekali 

mahasiswa perbankan syariah lebih memilih produk penghimpun dana bank 

konvensional dibandingkan produk penghimpun dana bank syariah. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan oleh penulis, hal tersebut 

membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Palopo Terhadap Minat 

Menabung Di Bank Syariah (Studi Kasus Mahasiswa Perbankan Syariah 

Angkatan 2016)” 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh pemahaman produk tabungan mahasiswa perbankan 

syariah IAIN Palopo angkatan 2016 terhadap minat menabung di bank 

syariah? 

2. Bagaimana pengaruh pemahaman akad tabungan mahasiswa perbankan 

syariah IAIN Palopo angkatan 2016 terhadap minat menabung di bank 

syariah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman produk tabungan mahasiswa 

perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 terhadap minat menabung 

di bank syariah. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman akad tabungan mahasiswa 

perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 terhadap minat menabung 

di bank syariah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan secara teoritis dapat 

menjadi sumbangsih pemikiran, ide, maupun gagasan bagi perkembangan 

pengetahuan tentang perbankan syariah itu sendiri. Sehingga bisa dijadikan 

referensi mendasar bagi penelitian selanjutnya yang meneliti terkait pengaruh 

pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 mengenai 

produk dan akad tabungan bank syariah terhadap minat menabung di bank 

syariah. 

2. Manfaat secara praktis 

Adapun secara praktis diharapkan penelitian ini mampu menjadi bahan 

rujukan dan evaluasi bagi perbankan syariah dalam menentukan kebijakan untuk 

perkembangan yang lebih baik.  

 

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara rumusan masalah dari penelitian 

yang telah dilakukan. Adapun hipotesis dari peneltian ini yaitu:  

H1 : Terdapat pengaruh pemahaman produk tabungan mahasiswa perbankan  

syariah IAIN Palopo angkatan 2016 terhadap minat menabung di bank 

syariah. 
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H2 : Terdapat   pengaruh   pemahaman  akad tabungan mahasiswa perbankan  

syariah IAIN Palopo angkatan 2016 terhadap minat menabung di bank 

syariah. 

 

G. Definisi Operasional Variabel 

Untuk mengetahui deskripsi yang jelas tentang arah pembahasan, maka 

peneliti memberikan pengertian kata yang terdapat dalam rangkaian judul 

proposal ini sebagai berikut: 

Tabel 1.3 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Defenisi Indikator 

Pemahaman 

Produk  Tabungan 

(X1) 

Menurut Muanas pemahaman 

merupakan proses yang ditempuh  

oleh seseorang untuk mengartikan 

sebuah objek.
7
 Menurut M. Nejatullah 

Siddiqi tabungan memiliki dua makna 

yang pertama yaitu tabungan yang 

ditujukan untuk berjaga-jaga dan 

untuk investasi.
8
 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman 

produk tabungan merupakan kondisi 

1. Menjelaskan 

2. Interprestasi 

3. Memberikan 

Contoh 

4. Mengklasifikasikan 

5. Menyimpulkan 

                                                             
7
Arif Muanas, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: CV Gerbang Media Aksara, 2014), h.63 

 
8
Muhammad  Nejatullah  Siddiqi, Role Of The State In Economy:An Islamicprespective, 

https://independent.academia.edu/aldoprasetya2, (17 Desember 2018) 

 

https://independent.academia.edu/aldoprasetya2
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dimana seorang mahasiswa faham 

betul dan mengerti secara keseluruhan 

apa itu produk tabungan. 

Pemahaman Akad 

Tabungan (X2) 

Menurut Muanas pemahaman 

merupakan proses yang ditempuh oleh 

seseorang untuk mengartikan sebuah 

objek.
9
 Menurut mayoritas fuqaha 

akad adalah kegiatan untuk 

menciptakan apa yang diinginkan oleh 

kedua belah pihak yang melakukan 

ijab qabul.
10

 Akad tabungan bank 

syariah terdiri atas akad wadi’ah dan 

mudharabah.  Jadi dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman akad tabungan 

merupakan kondisi dimana seorang 

mahasiswa faham betul dan mengerti 

secara keseluruhan mengenai akad 

tabungan. 

1. Menjelaskan 

2. Interprestasi 

3. Memberikan 

Contoh 

4. Mengklasifikasikan 

5. Menyimpulkan 

Minat (Y) Menurut Shaleh dan Wahab minat 

merupakan proses memberikan 

1. Dorongan dari 

dalam diri individu 

                                                             
9
Arif Muanas, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: CV Gerbang Media Aksara, 2014), h.63 

  
10

Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Al-Iman Ja’Far Ash-Shadiq Juz 3&4, 

(Jakarta:Lentera, 2009), h.34 

 



10 

 

 

 

perhatian dan melakukan tindakan 

terhadap orang lain disertai dengan 

perasaan senang.
11

 Jadi minat 

merupakan suatu kecenderungan 

untuk memperhatikan produk dan 

akad tabungan bank syariah secara 

terus menerus yang dianggapnya 

menarik dan mengarahkan mahasiswa 

untuk menabung di bank syariah. 

2. Motif sosial 

3. Faktor Emosional 
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Rahman Shaleh dan Muhib Abdul Wahab,  Psikologi Suatu Pengantar Dalam Persektif 

Islam, (Jakarta:Kencana, 2004),  h.263 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Banyak penulis yang membahas mengenai persoalan produk perbankan 

syariah. Adapun karya tulis ilmiah yang lebih dulu ada yang dapat dijadikan 

sebagai sumber pendukung penulisan yang dilakukan oleh penulis diantaranya 

adalah Kautsar Audytra Muhammad pada tahun 2014 dengan penelitiannya yang 

berjudul “Pengaruh Pengetahuan Warga tentang Perbankan Syariah terhadap 

Minat Memilih Produk Bank Muamalat” yang dilakukan di pondok pesantren 

Darunnajah. Adapun sampel yang digunakan yaitu santri pondok pesantren 

Darunnajah, dan variable yang digunakan untuk mengetahui pengetahuan warga 

yaitu tentang defenisi, lokasi, dan prinsip perbankan syariah. Dan objek yang 

penulis gunakan di penelitian ini yaitu Bank Muamalat. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh saudara kautsar dapat disimpulkan bahwa pengetahuan warga akan 

defenisi, lokasi, dan prinsip perbankan syariah berpengaruh nyata terhadap minat 

warga untuk memilih Bank Muamalat.
12

 

Adapun persamaan dari kedua penelitian ini yaitu keduanya mengkaji 

tentang pengetahuan atau pemahaman produk dan prinsip perbankan syariah, 

sedangkan perbedaannya yaitu disini peneliti menggunakan sampel mahasiswa 

perbankan syariah dimana seperti yang kita ketahui bahwa pasti mahasiswa 

                                                             
12

Muhammad Kautsar Audytra, Pengaruh Pengetahuan Warga tentang Perbankan 

Syariah terhadap Minat Memilih Produk Bank Muamalat, http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bit 

stream/123456789/27985/1/KAUTSAR%20AUDYTRA%20MUHAMMAD-FITK.pdf (21 April 

2018). 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bit%20stream/123456789/27985/1/KAUTSAR%20AUDYTRA%20MUHAMMAD-FITK.pdf
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bit%20stream/123456789/27985/1/KAUTSAR%20AUDYTRA%20MUHAMMAD-FITK.pdf


12 

 

 

 

perbankan syariah lebih tahu dan faham akan produk, prinsip serta akad dari 

perbankan syariah khususnya produk dan akad tabungan. 

Nurina Najwati pada tahun 2014 dengan penelitiannya yang berjudul 

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Karyawan dalam 

Menggunakan Produk Penghimpun Dana Perbankan Syariah”. Adapun objek 

penelitian yang digunakan yaitu P.T Aseli Dagadu Djokdja dengan sampel 

karyawannya sebanyak 100 orang dengan berbagai macam keyakinan, adapun 

faktor yang mempengaruhi minat karyawan dalam penilitian ini yaitu dari segi 

pengetahuan, produk dan prinsip perbankan syariah. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh saudari Nurina dapat diketahui dari hasil uji yang dilakukan, 

adapun hasil ujinya menunjukan simultan berpengaruh positif signifikan artinya 

minat karyawan P.T Aseli Dagadu Djokdja dipengaruhi oleh pengetahuan tentang 

perbankan syariah.
13

 

Adapun persamaan dari kedua penelitian ini yaitu keduanya menggunakan 

variabel pengetahuan atau pemahaman produk dan prinsip serta akad perbankan 

syariah, sedangkan perbedaannya yaitu disini peneliti menggunakan sampel 

mahasiswa perbankan syariah dimana seperti yang kita ketahui bahwa pasti 

mahasiswa perbankan syariah lebih tahu dan faham akan produk, prinsip serta 

akad dari perbankan syariah khususnya produk dan akad tabungan. 

Dewi Kartika pada tahun 2017 dengan penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah atas Bagi Hasil dan Bunga 

terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah”. Adapun sampel yang digunakan 

                                                             
13

Nurina Najwati, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Karyawan dalam 

Menggunakan Produk Penghimpun Dana Perbankan Syariah, http://digilib.uin-suka.ac.id/ 

14535/2/10391027_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf (21 April 2018). 

http://digilib.uin-suka.ac.id/%2014535/2/10391027_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/%2014535/2/10391027_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf
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oleh peneliti yaitu mahasiswa perbankan syariah IAIN Surakarta angkatan 2014-

2016, dalam penelitian ini peneliti menggunakan variable pemahaman atas bagi 

hasil dan bunga untuk menarik minat mahasiswa menjadi nasabah bank syariah. 

Dan hasil dari penelitian yang peneliti lakukan dapat diketahui bahwa variabel 

pemahaman bagi hasil dan bunga secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat mahasiswa perbankan syariah menjadi nasabah bank 

syariah.
14

 

Adapun persamaan dari kedua penelitian ini yaitu keduanya menggunakan 

sampel mahasiswa perbankan syariah dimana seperti yang kita ketahui bahwa 

pasti mahasiswa perbankan syariah lebih tahu dan faham akan produk, prinsip 

serta akad dari perbankan syariah khususnya produk dan akad tabungan. Adapun 

perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu yaitu disini peneliti 

mengkaji tentang pemahaman produk dan akad perbankan syariah sedangkan 

saudari Dewi mengkaji tentang pemahaman bagi hasil dan bunga. 

Syuhraeni pada tahun 2018 dengan penelitiannya yang berjudul 

“Pengetahuan Mahasiswa Tentang Akad-Akad Bank Syariah (Studi Kasus 

Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Palopo Angkatan 2014)”. Adapun sampel 

yang digunakan oleh peneliti yaitu mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo 

angkatan 2014. Adapun hasil penelitian yang telah saudari Syuhraeni lakukan 

menunjukan bahwa jumlah mahasiswa prodi perbankan syariah IAIN Palopo 

angkatan 2014 yang mengetahui tentang akad wadi’ah sebanyak 49 mahasiswa 

                                                             
14

Dewi Kartika, Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah atas Bagi Hasil & 

Bunga terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah, IAIN Surakarta, http://eprints.iain-

surakarta.ac.id/928/1/SKRIPSI.pdf (21 April 2018). 

 

http://eprints.iain-surakarta.ac.id/928/1/SKRIPSI.pdf
http://eprints.iain-surakarta.ac.id/928/1/SKRIPSI.pdf
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atau sebesar 100%, yang mengetahui akad qardh sebanyak 35 mahasiswa atau 

sebesar 71%, yang mengetahui akad mudharabah sebanyak 30 mahasiswa atau 

sebesar 61%, yang mengetahui akad murabahah sebanyak 21 mahasiswa atau 

sebesar 43%, yang mengetahui akad musyarakah sebanyak 19 mahasiswa atau 

sebesar 39% dan yang mengetahui akad istishna sebanyak 18 mahasiswa atau 

sebesar 37%.
15

 

Adapun persamaan dari kedua penelitian ini yaitu keduanya ingin 

mengetahui sejauh mana pengetahuan mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo 

tentang akad-akad bank syariah. Adapun perbedaan kedua penelitian ini yaitu 

penelitian saudara Syuhraeni hanya ingin mengetahui sejauh mana pengetahuan 

mahasiswa perbankan syariah tentang akad-akad bank syariah, sedangkan dalam 

penelitian ini penulis menjadikan pengetahuan akad-akad bank syariah mahasiswa 

perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 sebagai acuan untuk menabung di 

bank syariah. 

Khairiah Padu pada tahun 2018 dengan penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Pengetahuan Warga tentang Perbankan Syariah Terhadap Minat 

Memilih Produk Bank BNI Syariah Belopa (Studi Kasus Warga Desa Salubua 

Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu)”. Adapun sampel yang digunakan oleh 

peneliti yaitu masyarakat Desa Salubua Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu. 

Adapun hasil penelitian yang telah saudari Khairiah lakukan menunjukan bahwa 

                                                             
15

Syuhraeni, Pengetahuan Mahasiswa Tentang Akad-Akad Bank Syariah (Studi Kasus 

Mahasiswa Perbankan Syariah IAIN Palopo Angkatan 2014), (IAIN Palopo, 2018), h.60 
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masyarakat Desa Salubua Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu belum 

mengetahui betul produk Bank BNI Syariah.
16

 

Adapun persamaan dari kedua penelitian ini yaitu keduanya ingin 

mengetahui bagaimana pengetahuan seseorang tentang bank syariah dan 

pengaruhnya terhadap minat menggunakan produk bank syariah. Adapun 

perbedaan kedua penelitian ini yaitu saudara Khairiah ingin mengetahui 

pengetahuan masyarakat Desa Salubua Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu 

tentang tata cara bank syariah beroperasi yang mengacu berdasarkan Syariah 

kemudian ia juga ingin mengetahui pengetahuan masyarakat Desa Salubua 

Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu tentang prinsip bank syariah yang sesuai 

dengan hukum Islam yang diantaranya tidak ada unsur ria, maysir, gharar serta 

jual beli barang haram, sedangkan dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui 

pengetahuan mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 tentang 

produk dan akad tabungan bank syariah. 

 

B. Pemahaman 

Definisi pemahaman telah dipaparkankan oleh beberapa para ahli, salah 

satunya yaitu Nana Sudjana, menurut beliau pemahaman merupakan hasil belajar, 

misalnya mahasiswa mampu memaparkan bacaan yang telah ia baca atau dari 

sesuatu yang ia dengar dengan susunan kalimatnya sendiri, memberikan contoh 
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Khairiah Padu, Pengaruh Pengetahuan Warga tentang Perbankan Syariah Terhadap 

Minat Memilih Produk Bank BNI Syariah Belopa (Studi Kasus Warga Desa Salubua Kecamatan 

Suli Barat Kabupaten Luwu), (IAIN Palopo, 2018), h.62 
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yang lain dari contoh yang telah diberikan kemudian menggunakan petunjuk 

penerapan pada kasus lain.
17

 

Pemahaman sering digunakan sebagai salah satu acuan kompetensi yang 

dicapai setelah mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran. Setiap mahasiswa 

memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dalam memahami pelajaran yang ia 

dapatkan. Terdapat mahasiswa yang mampu memahami pelajaran secara 

keseluruhan ada juga yang tidak memahaminya sama sekali, sampai-sampai yang 

diperoleh hanya sebatas mengetahui saja. Itulah yang menyebabkan adanya 

tingkatan dalam memahami suatu pelajaran.  

Muanas mengartikan pemahaman sebagai proses yang ditempuh oleh 

seseorang untuk mengartikan sebuah objek.
18

 Tujuan pemahaman dalam 

penelitian ini sendiri untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menjawab 

semua pertanyaan yang diberikan dan dapat memberikan makna dari suatu objek. 

Agar dari makna yang diberikan oleh seorang mahasiswa bisa menghasilkan 

ingatan-ingatan yang memiliki pengaruh jangka panjang. 

Pada tahap pemahaman perlu dilakukan perceptual organization, dimana 

mahasiswa akan memilih mimasahkan dorongan yang ada di lingkungan. 

Kemudian mahasiswa tersebut akan mengelompokkan informasi yang ia peroleh 

kemudian menyusunnya sehingga ia akan menmperoleh arti khusus. Berdasarkan 
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Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1995), h. 24 

 
18

Arif Muanas, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: CV Gerbang Media Aksara, 2014), 

h.63 



17 

 

 

 

hal tadi seorang mahasiswa dapat mengambil keputusan atas apa yang sudah ia 

lakukan.
19

 

Menurut Peter dan Olson pemahaman akan merujuk ke cara seseorang 

dalam menentukan arti sebuah informasi. Kemudian akan membuat pengetahuan 

dan kepercayaan secara personal. Jika suatu proses pemahaman telah diselesaikan 

maka akan diikuti dengan keinginan untuk mempelajari dan melakukan sesuatu 

dengan baik terhadap suatu objek.
20

 

 

C. Minat 

1. Pengertian Minat 

Minat merupakan kemauan yang timbul dari diri seseorang tanpa adanya 

paksaan dari pihak manapun untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Setiap orang 

cenderung memilki hubungan dengan suatu hal yang ada di lingkungannya, jika 

hal tersebut membuat dia senang boleh jadi ia akan menaruh minat terhadap hal 

tersebut. 

Menurut Shaleh dan Wahab minat merupakan proses memberikan 

perhatian dan melakukan tindakan terhadap orang lain disertai dengan perasaan 

senang.
21

 Minat timbul jika seseorang memiliki ketertarikan kepada suatu hal 

yang ia butuhkan dan merasa bahwa hal tersebut akan berarti bagi dirinya jika ia 

mempelajarinya. Seorang mahasiswa akan memberikan perhatian lebih kepada 
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suatu objek yang diamati, dengan adanya perhatian lebih kepada suatu objek 

secara tidak langsung mahasiswa akan berkeinginan untuk mendapatkan objek 

tersebut. 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi minat 

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi munculnya minat menurut Crow 

and Crow yaitu:
 22

 

a. Faktor dorongan yang timbul dari dalam yang bersangkutan dengan rasa 

sakit, fisik, ketakutan, mempertahankan diri, keingintahuan yang 

menimbulkan adanaya minat untuk melakukan sesuatu. 

b. Faktor motif sosial yang membuat seseorang harus menyesuaikan diri dengan 

lingkungan supaya diakui dan diterima, atau melakukan aktivitas untuk 

memenuhi kebutuhan sosialnya contohnya bekerja. 

c. Faktor emosional memiliki arti bahwa minat memiliki hubungan yang erat 

dengan emosi maupun perasaan seseorang, keberhasilan seseorang dalam 

melakukan kegiatan yang dipicu oleh minat akan membuat rasa gembira dan 

memperkuat minat yang ia miliki, sebaliknya jika kegagalan yang terjadi 

maka akan membuat minat seeorang berkurang. 

 

D. Bank Syariah 

Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 
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lintas pembayaran.
23

 Berdasarkan pengertian tersebut, bank syariah merupakan 

lembaga yang bermuamalat secara islam yakni mengacu kepada ketentuan Al-

Quran dan Hadist, termasuk di dalamnya jasa dan produk yang ditawarkan. 

Didalam produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah terdapat prinsip-

prinsip dan akad yang telah ditetapkan dalam undang-undang dasar nomor 21 

tahun 2008 tentang perbankan syariah yang tidak terdapat dalam produk bank 

konvensional. Bank syariah dan bank konvensional juga memiliki perbedaan 

konsep, perbedaan tersebut dapat diliat dalam tabel 2.1 

Tabel 2.1 

Perbedaan Bank Syariah Dan Bank Konvensional
24

 

Bank Syariah Bank Konvensional 

Melakukan investasi yang halal Investasi yang halal dan haram 

Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual 

beli dan sewa 

Memakai perangkat bunga 

Profit dan falah oriented Profit oriented 

Hubungan dengan nasabah dalam 

bentuk kemitraan 

Hubungan dengan nasabah dalam 

bentuk hubungan debitur-kreditur 

Penghimpunan dan penyaluran dana 

harus sesuai dengan fatwa DPS 

Tidak terdapat dewan sejenis 
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Produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah terbagi atas tiga bagian 

yaitu produk penghimpunan dana, produk penyaluran dana & produk jasa, adapun 

penjelasan dari produk-produk tersebut yaitu:
25

 

1. Produk Penghimpunan Dana (Funding) 

Produk penghimpun dana yang ditawarkan oleh bank syariah yaitu 

tabungan, deposito dan giro. Dalam operasionalnya akad yang digunakan dalam 

produk penghimpun dana sendiri yaitu wadi’ah dan mudharabah.  

a. Wadi’ah 

Akad wadi’ah yang diimplementasikan dalam bank syariah yaitu wadi’ah 

yad dhamanah dimana bank syariah dapat menggunakan dana titipan nasabah, 

namun bank syariah tetap memiliki tanggung jawab atas dana nasabah yang 

mereka gunakan. 

b. Mudharabah 

Akad mudhrabah terdiri atas dua macam yaitu:  

1) Mudharabah Mutlaqah dimana dalam hal ini shahibul mal tidak 

memberikan batasan kepada mudharib untuk mengelola dana yang ia 

miliki. 

2) Mudharabah Muqayyadah merupakan akad dimana shahibul mal 

memberikan batasan kepada mudaharib untuk mengelola dananya. 
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c. Akad Pelengkap 

Adapun akad pelengkap dalam produk penghimpun dana yaitu wakalah 

(perwakilan), akad ini terjadi apabila nasabah memberi kuasa kepada pihak bank 

untuk mewakili nasabah untuk melakukan pekerjaan jasa tertentu. 

2. Produk Penyaluran Dana (Financing) 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, pembiayaan merupakan penyediaan dana atau tagihan yang disamakan 

berupa:
26

 

a. Transaksi bagi hasil berbentuk mudharabah dan musyarakah. 

b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli berbentuk ijarah 

muntahiyah bittamlik. 

c. Transaksi jaul-beli berbentuk piutang murabahah, salam dan itishna. 

d. Transaksi-pinjam meminjam berbentuk piutang qardh 

e. Transaksi sewa-menyewa jasa berbentuk ijarah untuk multijasa. 

Adapun produk pembiayaan kepada nasabah yaitu: 

a. Pembiayaan dengan prinsip Bai’ (Jual Beli) 

Prinsip bai’ terjadi karna adanya perpindahan kepemilikan barang, 

keuntungan bank sendiri ditentukan diawal kemudian menjadi satu kesatuan 

dengan harga jasa maupun barang yang dijual. Adapun bentuk jual beli perbankan 

syariah yaitu: 
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1) Murabahah  

Murabahah merupakan jual beli barang maupun jasa dengan harga asli 

ditambah keuntungan yang telah disepakati sebelumnya. Harga jual barang 

maupun jasa dimasukan dalam akad jual beli dimana bank sebagai penjual dan 

nasabah sebagai pembeli dan kedua pihak tersebut harus sepakat dalam harga jual 

dan waktu pembayaran yang nantinya tidak bisa diubah selama akad masih 

berlaku. 

2) Ba’i As-Salam  

Salam merupakan jual beli yang barangnya belum ada dan akan diberikan 

di kemudian hari atau diserahkan secara tangguh, namun dalam hal ini pembeli 

(nasabah) harus memberikan uangnya terlebih dahulu kepada penjual (bank) 

sebelum menerima barang.  

3) Ishtishna 

Transaksi istishna adalah kontrak antara penjual, pembeli dan pembuat 

barang. Maksudnya nantinya dalam kontrak ini penjual (bank) akan meminta 

pembuat barang untk membuatkan barang yang ia minta, kemudian penjual akan 

menjual barang yang ia dapatkan dari pembuat barang ke pembeli (nasabah). 

Pengaplikasian istishna ini ditemukan pada pembiayaan konstruksi maupun 

manufaktur. 

b. Pembiayaan dengan prinsip Ijarah (Sewa) 

Ijarah hampir mirip dengan jual beli, namun yang membedakannya adalah 

objek yang dijadikan transaksi hanya diambil manfaatnya. Pada akhir masa 

penyewaan objek yang diambil manfaatnya ini dapat dijual kepada nasabah yang 
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menyewa, hal ini biasa disebut dengan Ijarah Muntahhiyah Bittamlik atau sewa 

yang diikuti berpindahnya kepemilikan barang. 

c. Pembiayaan dengan prinsip Bagi Hasil 

Pada produk ini nantinya keuntungan akan ditentukan oleh nisbah bagi 

hasil yang telah disepakati di akad. Adapun pembiayaan yang didasarkan pada 

prinsip bagi hasil ini yaitu: 

1) Musyarakah 

Musyarakah merupakan kerjasama antara beberapa mitra atau perseroan 

yang saling memadukan sumber daya yang mereka miliki baik berwujud maupun 

tidak yang nantinya akan dijadikan modal kerjasama dan bersama-sama 

mengelola proyek yang mereka modali bersama. 

2) Mudharabah 

Dalam hal ini bank akan menjadi mudharib atau pengelola dana yang 

diberikan oleh deposan selaku sahibul mal atau pemilik dana, yang nantinya dana 

yang diberikan tadi akan dikelola dan hasilnya akan dibagi sesuai nisbah bagi 

hasil yang telah ditentukan diakad. 

d. Akad Pelengkap 

Akad pelengkap digunakan untuk melancarkan pembiayaan dengan tiga 

prinsip diatas. Adapun akad pelengkap tersebut yaitu:
27

 

1) Hawalah  (Pengalihan Utang) 

Hawalah merupakan transaksi pengalihan utang piutang kepada orang lain 

yang wajib menanggungnya. Dalam perbankan akad ini biasanya digunakan untuk 
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membantu supplier mendapat modal untuk menjalankan usahanya namun banklah 

yang mendapatkan ganti biaya atas jasa tersebut. 

2) Rahn (Gadai) 

Rahn merupakan penahanan yang dilakukan kepada harta milik peminjam 

atas pinjaman yang ia dapatkan sebagai jaminan.  

3) Qardh 

Qardh merupakan pinjaman uang tanpa mengharapkan adanya imbalan. 

Dalam praktek bank syariah biasanya bank memberikan pinjaman kepada calon 

haji untuk berangkat haji dan melunasinya sebelum ia berangakat ke tanah suci. 

4) Wakalah 

Wakalah artinya pemberian mandat atau penyerahan, dimana bank 

memberikan kuasa kepada pihak bank untuk melakukan pekerjaan tertentu. 

5) Kafalah 

Kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh kafil (penanggung) 

kepada pihak ke-3 untuk mencukupi kewajiban pihak yang ingin ditanggung. 

3. Produk Jasa (Service) 

Bank syariah bisa melakukan pelayanan jasa ke nasabah dengan imbalan 

berupa keuntungan atau sewa. Jasa tersebut meliputi:
 
 

a. Sharf (jual beli valuta asing) 

Jual beli valuta asing pada prinsipnya sejalan dengan prinsip sharf, selama 

masih dilakukan pada waktu yang sama dan dalam hal ini pihak bank 

mendapatkan keuntungan dari jual beli valuta asing. 
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b. Wadi’ah (Titipan) 

Wadi’ah yang dimaksud disini yaitu wadi’ah yad al-amanah dimana 

dimana pihak bank hanya dapat menyimpan dana yang diberikan oleh nasabah 

tanpa adanya hak untuk menggunakannya. 

 

E. Produk Tabungan Bank Syariah 

Tabungan merupakan salah satu bentuk produk penghimpun dana dalam 

bentuk simpanan yang dapat diambil kapan saja jika nasabah membutuhkannya, 

inilah yang menyebabkan tabungan biasa disebut dengan bentuk simpanan yang 

bersifat likuid. Tabungan di bank syariah menggunakan akad wadi’ah dan 

mudharabah. Walaupun bagi hasil yang diberikan kepada nasabah pengguna 

produk tabungan kecil, namun peminat produk tabungan lebih besar dibandingkan 

produk penghimpun dana yang lainnya.
28

 

Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional No. 02/DSN-MUI/IV/2000, 

tabungan terdiri atas 2 jenis, yaitu:
29

 

1. Tabungan yang tidak dibenarkan secara prinsip syariah berupa tabungan 

berdasarkan perhitungan bunga. 

2. Tabungan yang dibenarkan secara prinsip syariah, yaitu tabungan 

berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi’ah. 

Menurut M. Nejatullah Siddiqi (Role of the State in the Economy: An 

Islamic Prespective, The Islamic Fundation, Leicester UK, 1996) tabungan 
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memiliki dua makna yang pertama yaitu tabungan yang ditujukan untuk berjaga-

jaga dan untuk investasi.
30

 Investasi yang dimaksud disini yaitu investasi 

produktif bukanlah investasi dalam artian luas seperti yang dilakukan oleh 

konvensional. 

Akad menurut mayoritas fuqaha merupakan suatu perbuatan untuk 

membuat apa yang diinginkan dua belah pihak dengan melakukan ijab qabul.
31

 

Akad pada bank syariah adalah kesepakatan tertulis antara bank syariah dan 

nasabah yang membuat adanya kewajiban maupun hak untuk masing-masing 

pihak sesuai dengan prinsip syariah. Adapun akad yang diterapkan pada produk 

tabungan syariah yaitu akad wadi’ah dan mudharabah 

1. Wadi’ah 

Titipan atau simpanan dalam tradisi fiqh Islam dikenal dengan sebutan al-

wadi’ah. Al-wadi’ah merupakan titipan yang murni dari satu pihak ke pihak yang 

lainnya baik itu individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan 

dikembalikan kapanpun si penitip ingin mengambilnya.
32

 Wadi’ah menurut Wrisi 

adalah titipan nasabah yang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat jika 

nasabah menghendakinya. Wadi’ah sendiri terdiri atas dua macam yaitu: 

a. Wadi’ah Yad Amanah dimana bank tidak boleh memanfaatkan harta titipan 

nasabah, namun pihak bank boleh mengenakan biaya administrasi kepada 
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nasabah sebagai kontraprestasi atas penjagaan barang atau harta yang nasabah 

titipkan. 

b. Wadi’ah Yad Dhamanah dimana bank syariah dapat menggunakan dana 

titipan nasabah, namun bank syariah tetap memiliki tanggung jawab atas dana 

nasabah yang mereka gunakan 

Akad wadi’ah yang diimplementasikan dalam bank syariah yaitu wadi’ah 

yad dhamanah. Adapun rukun akad wadi’ah  menurut jumhur ulama ada empat 

macam diantaranya yaitu dua orang yang melakukan akad (pihak yang menitip 

dan yang dititipi), sesuatu atau barang yang ingin dititipkan, kemudian adanya 

sighah (Ijab dan Qabul).
33

 

2. Mudharabah 

Mudharabah merupakan akad kerjasama usaha antara dua belah pihak 

dimana pihak pertama (shahibul maal) menyiapkan modal, sedangkan pihak 

lainnya menjadi pengelola modal (mudharib). Keuntungan usaha nantinya akan 

dituangkan dalam kontrak, dan apabila terjadi kerugian si pemilik modallah yang 

akan menanggungnya apabila kerugian itu bukan diakibatkan oleh si pengelola 

modal. Apabila kerugian diakibatkan oleh sipengelola maka si pengelola modallah 

yang harus bertanggung jawab atas kerugian yang ia sebabkan.
34

 

Akad mudhrabah terdiri atas dua macam yaitu:  

a. Mudharabah Mutlaqah dimana dalam hal ini shahibul mal tidak memberikan 

batasan kepada mudharib untuk mengelola dana yang ia miliki. 

                                                             
33

Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam, (Jakarta: Gema Isnani, 2011), h. 557 
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b. Mudharabah Muqayyadah merupakan akad dimana shahibul mal 

memberikan batasan kepada mudaharib untuk mengelola dananya 

Adapun syarat akad mudharabah yaitu:
 35

 

a. Masing-masing pihak memenuhi syarat kecakapan wakalah. 

b. Modal yang diberikan jumlahnya harus jelas dan harus tunai diberikan kepada 

pihak pengelola dana. 

c. Prosentase keuntungan dan priode pembagian keuntungan harus dinyatakan 

jelas  berdasarkan kesepakatan antara pemilik dan pengelola dana. 

d. Pengelola modal memiliki hak penuh atas pengelolaan modal tanpa adanya 

campur tangan dari pengelola modal. 

e. Kerugian ditanggung sepenuhnya oleh pemilik modal, pengelola modal hanya 

menanggung kerugian pekerjaan saja. 

Rukun akad mudharabah terpenuhi jika memenuhi rukun-rukunnya, 

yaitu:
36

 

a. Shahibul mal merupakan pihak yang bertindak sebagai pemilik dana yang 

menaruhnya di bank, adapun shahibul mal yang dimaksud disini yaitu 

nasabah bank syariah. 

b. Mudharib yaitu pihak yang mengelola dana shahibul mal untuk 

dimanfaatkan, mudharib yang dimaksud disini yaitu bank syariah. 

c. Adanya usaha/pekerjaan yang hasilnya akan dibagihasilkan. 

d. Kejelasan bagi hasil yang ditetapkan di awal perjanjian. 
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e. Adanya ijab kabul antara pihak shahibul mal dan mudharib. 

 

F. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam penelitian ini dalam dilihat pada gambar dibawah 

ini: 

Gambar. 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

Dari kerangka fikir diatas dapat disimpulkan bahwa variabel 

pemahaman produk tabungan (X1) dan variabel pemahaman akad tabungan (X2) 

diduga memiliki pengaruh terhadap variabel minat menabung di Bank Syariah 

(Y). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu 

jenis penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif penulis diminta untuk 

menggunakan angka, baik dari ketika penulis melakukan pengumpulan data, 

penafsiran data hingga penulis mendapatkan hasil dari data yang diolah.
37

 

Adapun jenis pendekatan yang digunakan penulis yaitu pendekatan 

korelasional atau asosiatif, dimana penelitian ini dilakukan untuk mencari 

hubungan atau pengaruh satu atau lebih variable independen dengan satu atau 

lebih variabel dependen.
38

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang akan dilakukan yaitu di kampus Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, yang terletak di Jl. Agatis, Balandai, Kota 

Palopo, Sulawesi Selatan. Hal ini dikarenakan objek yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2016, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Adapun populasi yang dimaksud disini yaitu jumlah keseluruhan 

mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 yang berjumlah 224 

mahasiswa.
39

 

2. Sampel 

Jumlah sampel yang dimaksud disini dapat ditentukan dengan rumus 

Slovin dikarenakan peneliti tidak mengetahui perilaku dari populasi secara pasti 

apakah mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 secara 

keseluruhan aktif dalam perkuliahan sehingga peneliti hanya akan mengambil 

beberapa sampel namun tetap dapat mewakili keseluruhan populasi, adapun 

rumus Slovin dengan derajat kesalahan 10% yaitu: 

  
 

       
 

Keterangan: 

N  =  Jumlah anggota dalam suatu populasi 

n =  Jumlah sampel 

e =  Derajat penyimpanan yang ditoleransi 10% 

Berdasarkan rumus diatas, maka dengan menggunakan rumus tersebut 

dapat diperoleh sampel sebagai berikut: 
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Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan menggunakan rumus Slovin 

dari jumlah populasi sebanyak 224 diperoleh ukuran sampel sebanyak 69 

responden. Adapun tekhnik pengambilan sampel dalam penelitan ini yaitu tehnik 

probability sampling yaitu cluster atau area sampling. Tehnik ini digunakan 

karena peneliti ingin mengetahui pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN 

Palopo angkatan 2016 yang terdiri atas 6 kelas yaitu kelas A, B, C ,D, E dan F. 

Tindakan seperti ini sangat membantu peneliti dalam mendapatkan informasi dari 

sumber yang berasal dari 6 kelas namun terwakili dalam sampel penelitian. 

 

D. Sumber Data 

Adapun data yang penulis gunakan dalam penelitian ini bersumber dari  

sumber data primer, data primer merupakan data asli yang sudah dikumpulkan 

oleh peneliti untuk menjawab penelitiannya secara khusus,
40

 data primer yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu data yang bersumber dari mahasiswa 

perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016. Data primer penelitian ini 

didapatkan melalaui penyebaran angket atau kuisioner yaitu tekhnik pengumpulan 

dengan menyerahkan pertanyaan-pertanyaan sesuai judul dan di isi oleh 

responden. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Adapun instrument penelitian ini yaitu lembar kuisioner, itu semua 

diperlukan untuk mengukur tingkat penguasaan atau pengetahuan mahasiswa 

                                                             
40
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perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 mengenai produk dan akad 

tabungan yang ditawarkan oleh perbankan syariah. Serta untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo 

angkatan 2016 terhadap minat menabung di bank syariah. 

 

F. Tekhnik Pengumpulan Data 

Penulis bermaksud mengumpulkan data dengan menggunakan metode 

penelitian survei. Metode survei merupakan metode pengumpulan data primer 

yang akan dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan pernyataan tertulis dalam 

bentuk kontak secara langsung dengan subjek penelitian
41

. Adapun metode survei 

yang penulis lakukan yaitu: 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini, penulis datang langsung ke gedung Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Palopo, untuk memperoleh data yang 

menjadi objek penelitian. Sehingga penulis memperoleh informasi mengenai 

sejarah, visi dan misi serta struktur organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

dan data potensi mahasiswa jurusan perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 

2016. 

2. Angket (Kuisioner) 

Angket atau kuisioner adalah tekhnik pengumpulan data secara tidak 

langsung (responden tidak langsung menjawab pertanyaan peneliti) dalam suatu 

penelitian. Kuisioner yang digunakan oleh peneliti adalah model pertanyaan 

tertutup. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan kuisioner kepada mahasiswa 
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(Bandung : Alfabeta, 2014),  h.11 
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jurusan perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 secara langsung. 

Mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 nantinya akan 

diberikan beberapa pertanyaan yang diikuti dengan pilihan jawaban yang telah 

disediakan oleh peneliti, nantinya mahasiswa tersebut akan memilih jawaban yang 

disediakan sesuai dengan kemampuan pemahaman yang di milikinya. Kuesioner 

ini juga dikenal dengan kuesioner bersruktur atau juga kuesioner tertutup. Dalam 

pengukuran penelitian ini peneliti menggunakan skala likert, yang merupakan 

skala yang berisi 5 tingkat preferensi jawaban, dengan beberapa pilihan jawaban 

seperti:
42

 

Tabel 3.1  

Alternatif Jawaban 

Simbol Alternatif Jawaban Nilai 

SS Sangat setuju 5 

S Setuju 4 

KS Kurang Setuju 3 

TS Tidak setuju 2 

STS Sangat tidak setuju 1 

 

G. Tekhnik Analisis Data 

Dalam penelitian ini tekhnik analisis data yang penulis gunakan yaitu: 
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1. Uji Instrumen 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur nilai variabel yang diteliti, dengan tujuan untuk menghasilkan data 

kuantitatif yang akurat.
43

 Untuk mempermudah penyusunan instrument penelitian, 

maka perlu digunakan matrik pengembangan instrument yaitu: 

Tabel 3.2 

Uji Instrumen 

Variabel Indikator Item 

Pemahaman Produk  

Tabungan (X1) 
Menjelaskan Salah satu produk penghimpun dana bank 

syariah yaitu tabungan 

Interprestasi 
Tabungan merupakan produk yang bersifat 

likuid atau dapat diambil kapan saja 

Memberikan 

Contoh 

Simpanan al-wadi’ah merupakan salah satu 

produk tabungan bank syariah 

Mengklasifikasikan 
Produk tabungan bank syariah berbeda 

dengan produk tabungan bank konvensional 

Menyimpulkan 
Tabungan ditujukan untuk berjaga-jaga dan 

berinvestasi 

Pemahaman Akad  

Tabungan (X2) 

Menjelaskan Tabungan bank syariah menggunakan 

prinsip mudharabah dan wadi’ah 

Interprestasi Dalam akad mudharabah muthlaqah 

nasabah sepenuhnya mempercayakan 

dananya untuk dikelola oleh pihak bank 

syariah 

Memberikan 

Contoh 
Bank syariah dalam praktiknya tidak 

menerapkan sistem bunga (riba) pada 

layanannya melainkan menggunakan sistem 

bagi hasil (mudharabah) 

Mengklasifikasikan Transaksi bank syariah menggunakan akad 

yang sesuai dengan prinsip syariah 

sedangkan bank konvensional tidak 
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Menyimpulkan Dana yang ditabung dengan akad 

mudharabah disimpan sebagai bentuk 

investasi karena memperoleh keuntungan 

sedangkan akad wadi’ah dana hanya bersifat 

simpanan 

Minat Menabung (Y) Dorongan dari 

dalam individu 

Saya memiliki keinginan untuk menabung di 

bank syariah 

Saya ingin menabung di bank syariah karena 

menggunakan akad mudharabah dan 

wadi’ah 

Disiplin ilmu mendorong saya menggunakan 

produk bank syariah 

Motif Sosial Informasi mengenai tabungan bank syariah 

membuat saya ingin segera meninggalkan 

bank yang berbasis riba 

Faktor Emosional Saya ingin mengajak orang lain untuk 

menabung di bank syariah 

Informasi mengenai tabungan bank syariah 

membuat saya ingin menabung dan 

bertransaksi sesuai dengan prinsip syariah 
 

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan pengukuran yang memperlihatkan tingkat kehebatan 

dan keabsahan alat ukur, sehingga uji validasi dilakukan untuk menunjukan 

tingkat kevalidan suatu instrument / data yang diperoleh.
44

 Uji Validitas memiliki 

tujuan untuk mengetahui keabsahan data yang diperoleh dari pertanyaan atau 

kuisioner yang disebar pada sampel penelitian. Jika instrumen yang didapatkan 

valid artinya alat ukur yang digunakan untuk memperoleh data itu valid. 

Uji validitas yang dilakukan peneliti yaitu dengan menggunakan program 

SPSS versi 22 yaitu dengan melihat nilai dari Corrected Item Correlation. Jika 

nilai Corrected Item Correlation dari setiap variabel > rtabel maka instrument 
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dinyatakan valid dan dapat dimasukan dalam pengujian penelitian yang 

sesungguhnya. 

Sebelumnya peneliti telah melakukan uji coba sebanyak 30 responden 

dimana keseluruhan item variabel penelitian memuat 16 pernyataan yang harus 

dijawab oleh responden. Pengujian signifikan dilakukan dengan menggunakan 

kriteria rtabel pada tingkat signifikan 0,05 dengan uji satu arah, dimana rtabel dicari 

dengan rumus df = (N-2), maka df = (30-2) = 28 dimana rtabel = 0,306 (rtabel dapat 

dilihat pada lampiran). Jika bernilai positif dan rhitung  ≥  rtabel maka item dinyatakan 

valid, namun jika rhitung < rtabel maka item dinyatakan tidak valid. Berikut adalah 

hasil uji coba validitas item terhadap 30 responden. 

Tabel 3.3 

Uji Validitas 

Variabel Item Correted item 

total correlation 

rtabel Keterangan 

Pemahaman Produk 

Tabungan 

Pertama .736
** 

0.306 Valid 

Kedua .691
**

 0.306 Valid 

Ketiga .654
**

 0.306 Valid 

Keempat .618
**

 0.306 Valid 

Kelima .754
**

 0.306 Valid 

Pemahaman Akad 

Tabungan 

Pertama .643
**

 0.306 Valid 

Kedua .737
**

 0.306 Valid 

Ketiga .604
**

 0.306 Valid 

Keempat .733
**

 0.306 Valid 

Kelima .789
**

 0.306 Valid 

Minat Menabung Pertama .382
*
 0.306 Valid 

Kedua .548
**

 0.306 Valid 

Ketiga .566
**

 0.306 Valid 

Keempat .764
**

 0.306 Valid 

Kelima .740
**

 0.306 Valid 

Keenam .801
**

 0.306 Valid 

Sumber : Output SPSS yang diolah, 2019 
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Berdasarkan tabel 3.3 dapat diketahui bahwa semua pernyataan yang 

digunakan dalam kuisioner dinyatakan valid, karena Corrected Item Correlation 

lebih besar dari rtabel = 0,306. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa uji coba 

setiap variabel penelitian dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai item 

pengujian penelitian yang sesungguhnya. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur seberapa jauh hasil 

pengukuran relatif konsisten jika alat ukur digunakan berulang kali. Uji 

reliabilitas ini hanya dapat digunakan jika alat ukur telah dinyatakaan valid.
45

 

Pada program SPSS 22, metode ini dilakukan dengan Cronbach’s Alpha, dimana 

kuisioner dinyatakan reliable jika nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60.  

Kriteria besarnya koefisien reliabilitas adalah sebagai berikut:
46

 

0,80 – 1,00 artinya reliabilitas sangat tinggi 

0,60 – 0,80 artinya reliabilitas tinggi 

0,40 – 0,60 artinya reliabilitas cukup 

0,20 – 0,40 artinya reliabilitas rendah 

Adapun hasil uji coba reliabilitasnya untuk instrument keseluruhan 

variabel dapat dijelaskan pada tabel berikut. 
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Tabel 3.4 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.876 16 

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 3.4 hasil olah data reliabilitas atas semua butir 

instrument penelitian diatas menunjukan bahwa dengan 3 variabel yaitu variabel 

pemahaman tentang produk tabungan, variabel pemahaman tentang akad tabungan 

dan variabel minat menabung semua dianggap reliabilitas sebab memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha diatas 0,60 sebab nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh yaitu 

0,876. Reliabilitas ini juga dapat ditunjukan dengan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,876 yang masuk dalam kategori nilai 0,80 – 1,00 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa alat ukur penelitian memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik diuji sebelum melakukan uji hipotesis untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya kesalahan. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui residual terstandarisasi yang 

diteliti berdistribusi secara normal atau tidak, hal ini dapat dilihat pada data output 

kolmogrnov smirnov dimana jika nilai signifikansi > 0,05 maka data relatif sama 

dengan rata-rata hingga dapat disebut normal.
47

  

                                                             
47

Suliyanto, Uji Asumsi Klasik, https://www.scribd.com/presentation/91823934/Uji-
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah terjadi korelasi 

antar variabel independen dalam regresi. Jika tidak terjadi korelasi antara variabel 

independent maka regresi dikatakan baik, hal ini dapat dilihat pada nilai VIF 

(Varian Infloating Factor) dimana jika FIV ≤ 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas.
48

 

c. Uji Heteroskediastisitas 

Uji Heteroskedastisitas memiliki arti terdapat varian dalam model yang 

tidak sama, hal ini disebabkan variabel yang dipakai mempunyai nilai yang 

berbeda-beda yang menyebabkan nilai residu yang tidak konstan.
49

 

3. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda yaitu suatu analisis untuk menganalisis 

pengaruh pemahaman mahasiswa perbankan syariah mengenai produk dan akad 

tabungan bank syariah terhadap minat menabung di bank syariah yaitu: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2  + e 

Dimana: 

  Y = Keputusan mahasiswa menabung di bank syariah 

  a = Konstanta  

  b1, b2  = Variabel bebas dan koefisien regresi  

 X1 = Pemahaman Produk Bank Syariah 
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 X2 = Pemaham Prinsip Bank Syariah 

  e  = Standar Error 

4. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan 

pada tekhnik analisis data, adapun uji hipotesis yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Uji Parsial (T) 

Uji parsial bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh dari masing-

masing variabel independent secara individual terhadap variabel dependen.
50

 

Adapun hipotesisnya yaitu: 

1) H0: bi ≤ 0 = variabel independent berpengaruh negatif terhadap  variabel 

dependent. 

2) H0: bi ≥ 0 = variabel independent berpengaruh positif terhadap  variabel 

dependent. 

Prosedur pengujian yang dilakukan setelah t hitung yaitu: 

1) Jika t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 

2) Jika t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 

b. Uji Simultan (F) 

Uji F digunakan untuk mencari apakah variabel independen yang 

digunakan berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapun langkah yang 
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dilakukan setelah mendapatkan nilai F hitung dan membandingkannya dengan F 

tabel, maka kriteria keputusannya yaitu:
51

 

1) Apabila F hitung > F tabel dan tingkat signifikansi < 0,05, maka H0 

ditolak. Artinya secara bersama-sama semua variabel independent 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent. 

2) Apabila F hitung < F tabel dan tingkat signifikansi > 0,05, maka H0 

diterima. Artinya secara bersama-sama semua variabel independent tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent. 

c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Pengujian R
2
 berguna untuk mengukur kemampuan variabel bebas dalam 

merangkai variabel terikat. Dalam regresi sebaiknya menggunakan R square yang 

telah di sesuaikan dengan variabel independen yang digunakan dalam penelitian 

ini.
52

 Koefisien determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur besar 

pengaruh kemampuan variabel bebas yaitu pemahaman produk tabungan (X1) dan 

pemahaman akad tabungan (X2) terhadap minat menabung mahasiswa (Y). 

Nilai koefisien korelasi terletak antara nilai 0 sampai 1, menurut Sarwono 

untuk memudahkan melakukan interprestasi mengenai kekuatan hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat kriterianya sebagai berikut:
53

 

1) 0 artinya tidak ada korelasi antara variabel bebas dan terikat 
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2) > 0   0,25 artinya korelasi sangat lemah 

3) > 0,25   0,5 artinya korelasi cukup 

4) > 0,5   0,75 artinya korelasi kuat 

5) > 0,75   0,99 artinya korelasi sangat kuat 

6) 1 artinya korelasi sempurna 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

H. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atau singkatnya FEBI pada awalnya 

merupakan fakultas Syariah. Dimana fakultas Syariah sendiri terdiri atas beberapa 

prodi yaitu Hukum, Ekonomi Syariah dan Syariah. Namun pada tanggal 23 Maret 

2014, Fakultas Syariah telah berdiri sendiri karena pada saat itu Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam terbentuk. 

Namun Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam pada saat itu hanya memiliki 

dua prodi yaitu Prodi Ekonomi Syariah dan Perbankan Syariah. Pada tahun 2017 

Fakultas Ekonomi dan bisnis Islam meresmikan Prodi Manajemen Bisnis Islam 

sehingga membuat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki tiga prodi 

dimana Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki akreditasi C, sedangkan 

Jurusan Ekonomi Syariah akreditasi A, Perbankan Syariah pada tanggal 9-11 

Desember 2018 kedatangan tim asesor BAN PT untuk kenaikan akreditasi dan 

pada tanggal 20 Desember 2018 Jurusan Perbankan Syariah beralih menjadi 

akreditasi B dan Manajemen Bisnis Islam memiliki akreditasi C. 

Hal ini membuat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki banyak 

peminat dalam bidang pendidikannya. Hal tersebut dapat dilihat dari antusiasme 

calon mahasiswa baru yang ingin mendaftar lebih banyak dibandingkan tahun-

tahun sebelumnya. Walaupun Manajemen Bisnis Islam merupakan jurusan baru 
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namun peminatnya juga lumayan banyak dimana pada pendaftarannya pada tahun 

2017/2018 banyak calon mahasiswa baru yang mendaftar pada jurusan ini, hal 

tersebut membuat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki banyak peminat.
54

 

2. Profil Fakultas dan Bisnis Islam (FEBI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Palopo 

a. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 

Adapun visi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo yaitu 

“Unggul dalam pelaksanaan transformasi keilmuan ekonomi dan bisnis islam 

yang berciri kearifan lokal dikawasan timur Indonesia pada tahun 2025”. 

Misi yang diterapkan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palopo 

yaitu: 

1) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada 

masyarakat berbasis ekonomi islam dengan merefleksikan integrasi 

keilmuan yang bermutu. 

2) Meningkatkan koordinasi dan kerjasama antar lembaga internal dan 

eksternal untuk penguatan ekonomi dan bisnis islam. 

3) Mengembangkan dan menyebarluaskan praktik keilmuan ekonomi dan 

bisnis islam dengan jiwa entrepreneur.
55
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b. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam IAIN Palopo
56
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I. Deskripsi Data Responden 

Penelitian ini dilakukan di perguruan tinggi Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Palopo dengan populasi penelitian adalah mahasiswa perbankan syariah 

IAIN Palopo angkatan 2016 dengan sampel penelitian berjumlah 69 mahasiswa. 

Berikut akan disajikan deskripsi data responden berdasarkan karakteristiknya: 

1. Karakteristik Berdasarkan Kelas 

Berikut ini merupakan data berdasarkan kelas responden mahasiswa 

perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016: 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas 

No. Kelas Frekuensi 

Frekuensi Relatif 

(%) 

1. A 14 20% 

2. B 15 21% 

3. C 11 16% 

4. D 8 12% 

5. E 13 19% 

6. F 8 12% 

  69 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2019 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa responden berdasarkan 

kelas yang paling banyak adalah kelas B yang berjumlah 15 responden atau 

sebesar 21% kemudian terbanyak kedua adalah kelas A berjumlah 14 responden 

atau sebesar 20%, ketiga yaitu kelas E berjumlah 13 responden atau sebesar 19%, 

keempat kelas C berjumlah 11 responden atau sebesar 16%, kelima kelas D dan F 
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memiliki jumlah responden yang sama yaitu berjumlah 8 responden atau sebesar 

12%. 

2. Karakteristik Berdasarkan Penggunaan Produk Tabungan Bank Syariah 

Berikut ini merupakan data berdasarkan penggunaan produk tabungan 

bank syariah mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Penggunaan Produk  

Tabungan Bank Syariah 

No. 

Pengguna Produk Tabungan 

Bank Syariah Frekuensi 

Frekuensi Relatif 

(%) 

1. Ya 12 17% 

2. Tidak 57 83% 

  69 100% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2019 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa responden yang 

menggunakan produk tabungan bank syariah yaitu sebanyak 12 responden atau 

sebesar 17%  dan responden yang tidak menggunakan produk tabungan bank 

syariah berjumlah 57 responden atau sebesar 83%, jadi dapat diketahui bahwa 

masih banyak mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 yang 

tidak menggunakan produk tabungan bank syariah.  
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J. Deskripsi Variabel Penelitian 

1. Analisis Indeks Jawaban Responden terhadap Variabel Pemahaman 

Produk Tabungan (X1). 

Tabel 4.3 

Deskripsi Variabel Pemahaman Produk Tabungan (X1) 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

Pemahaman 

Produk 

Tabungan 1 

15 39 13 2 - 

Pemahaman 

Produk 

Tabungan 2 

14 38 16 1 - 

Pemahaman 

Produk 

Tabungan 3 

8 29 31 1 - 

Pemahaman 

Produk 

Tabungan 4 

11 27 27 4 - 

Pemahaman 

Produk 

Tabungan 5 

7 36 22 4 - 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 

Pada tabel 4.3 dapat diketahui tanggapan mengenai variabel pemahaman 

produk tabungan (X1) menunjukan bahwa untuk pernyataan pertama dengan 

indikator menjelaskan yang berbunyi “salah satu produk penghimpun dana bank 

syariah yaitu tabungan”, responden memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 

15 orang atau 22%, responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 39 

orang atau 56%, responden yang memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 13 

orang atau 19% dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 orang atau 3%. 
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Kemudian untuk pernyataan kedua dengan indikator interprestasi atau 

menafsirkan dengan pernyataan “tabungan merupakan produk yang bersifat likuid 

atau dapat diambil kapan saja”, responden yang memberikan jawaban sangat 

setuju sebanyak 14 orang atau 20%, responden yang memberikan jawaban setuju 

sebanyak 38 orang atau 56%, responden yang memberikan jawaban kurang setuju 

sebanyak 16 orang atau 23% dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang 

atau 1%. 

Pernyataan ketiga dengan indikator memberikan contoh dengan 

pernyataan “simpanan al-wadi’ah merupakan salah satu produk tabungan bank 

syariah”, responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 8 orang 

atau 12%, responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 29 orang atau 

42%, responden yang memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 31 orang atau 

45% dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1%. 

Pernyataan keempat dengan indikator mengklasifikasikan dengan 

pernyataan “produk tabungan bank syariah berbeda dengan produk tabungan bank 

konvensional”, responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 11 

orang atau 16%, responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 27 orang 

atau 39%, responden yang memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 27 orang 

atau 39% dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 4 orang atau 6%. 

Pernyataan kelima dengan indikator menyimpulkan dengan pernyataan 

“tabungan ditujukan untuk berjaga-jaga dan berinvestasi”, responden yang 

memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 7 orang atau 10%, responden yang 

memberikan jawaban setuju sebanyak 36 orang atau 52%, responden yang 
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memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 22 orang atau 32% dan yang 

menjawab tidak setuju sebanyak 4 orang atau 6%. 

2. Analisis Indeks Jawaban Responden terhadap Variabel Pemahaman Akad 

Tabungan (X2). 

Tabel 4.4 

Deskripsi Variabel Pemahaman Akad Tabungan (X2) 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

Pemahaman 

Akad Tabungan 

1 

27 30 10 1 1 

Pemahaman 

Akad Tabungan 

2 

28 33 6 2 - 

Pemahaman 

Akad Tabungan 

3 

27 31 10 1 - 

Pemahaman 

Akad Tabungan 

4 

19 25 22 3 - 

Pemahaman 

Akad Tabungan 

5 

9 29 28 3 - 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 

Pada tabel 4.4 dapat diketahui tanggapan mengenai variabel pemahaman 

akad tabungan (X2) menunjukan bahwa untuk pernyataan pertama dengan 

indikator menjelaskan yang berbunyi “tabungan bank syariah menggunakan 

prinsip mudharabah dan wadi’ah”, responden memberikan jawaban sangat setuju 

sebanyak 27 orang atau 39%, responden yang memberikan jawaban setuju 

sebanyak 30 orang atau 44%, responden yang memberikan jawaban kurang setuju 
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sebanyak 10 orang atau 15%, yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang atau 

1% dan yang menjawab sangat tidak setuju 1 orang atau 1% 

Kemudian untuk pernyataan kedua dengan indikator interprestasi atau 

menafsirkan dengan pernyataan “dalam akad mudharabah muthlaqah nasabah 

sepenuhnya mempercayakan dananya untuk dikelola oleh pihak bank syariah”, 

responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 28 orang atau 40%, 

responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 33 orang atau 48%, 

responden yang memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 6 orang atau 9% 

dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 orang atau 3%. 

Pernyataan ketiga dengan indikator memberikan contoh dengan 

pernyataan “bank syariah dalam praktiknya tidak menerapkan sistem bunga (riba) 

pada layanannya melainkan menggunakan sistem bagi hasil (mudharabah)”, 

responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 27 orang atau 39%, 

responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 31 orang atau 45%, 

responden yang memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 10 orang atau 15% 

dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1%. 

Pernyataan keempat dengan indikator mengklasifikasikan dengan 

pernyataan “transaksi bank syariah menggunakan akad yang sesuai dengan prinsip 

syariah sedangkan bank konvensional tidak”, responden yang memberikan 

jawaban sangat setuju sebanyak 19 orang atau 28%, responden yang memberikan 

jawaban setuju sebanyak 25 orang atau 36%, responden yang memberikan 

jawaban kurang setuju sebanyak 22 orang atau 32% dan yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 3 orang atau 4%. 
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Pernyataan kelima dengan indikator menyimpulkan dengan pernyataan 

“dana yang ditabung dengan akad mudharabah disimpan sebagai bentuk investasi 

karena memperoleh keuntungan sedangkan akad wadi’ah dana hanya bersifat 

simpanan”, responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 9 orang 

atau 13%, responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 29 orang atau 

42%, responden yang memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 28 orang atau 

41% dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang atau 4%. 

3. Analisis Indeks Jawaban Responden terhadap Variabel Minat Menabung 

di Bank Syariah (Y). 

Tabel 4.5 

Deskripsi Variabel Minat Menabung di Bank Syariah (Y) 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

Minat 

Menabung 1 

7 48 14 - - 

Minat 

Menabung 2 

3 48 17 1 - 

Minat 

Menabung 3 

10 36 20 3 - 

Minat 

Menabung 4 

11 36 21 1 - 

Minat 

Menabung 5 

9 40 20 - - 

Minat 

Menabung 6 

20 30 17 2 - 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 

Pada tabel 4.5 dapat diketahui tanggapan mengenai variabel minat 

menabung mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 di bank 

syariah (Y) menunjukan bahwa untuk pernyataan pertama dengan indikator 
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dorongan dari diri sendiri yang berbunyi “saya memiliki keinginan untuk 

menabung di bank syariah”, responden memberikan jawaban sangat setuju 

sebanyak 7 orang atau 10%, responden yang memberikan jawaban setuju 

sebanyak 48 orang atau 70%, dan responden yang memberikan jawaban kurang 

setuju sebanyak 14 orang atau 20%. 

Kemudian untuk pernyataan kedua dengan indikator dorongan dari diri 

sendiri dengan pernyataan “saya ingin menabung di bank syariah karena 

menggunakan akad mudharabah dan wadi’ah”, responden yang memberikan 

jawaban sangat setuju sebanyak 3 orang atau 4%, responden yang memberikan 

jawaban setuju sebanyak 48 orang atau 70%, responden yang memberikan 

jawaban kurang setuju sebanyak 17 orang atau 25% dan yang menjawab tidak 

setuju sebanyak 1 orang atau 1%. 

Pernyataan ketiga dengan indikator dorongan dari diri sendiri dengan 

pernyataan “disiplin ilmu mendorong saya menggunakan produk bank syariah”, 

responden yang memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 10 orang atau 15%, 

responden yang memberikan jawaban setuju sebanyak 36 orang atau 52%, 

responden yang memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 20 orang atau 29% 

dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 3 orang atau 4%. 

Pernyataan keempat dengan indikator motif sosial dengan pernyataan 

“saya ingin mengajak orang lain untuk menabung di bank syariah”, responden 

yang memberikan jawaban sangat setuju sebanyak 11 orang atau16 %, responden 

yang memberikan jawaban setuju sebanyak 36 orang atau 52%, responden yang 
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memberikan jawaban kurang setuju sebanyak 21 orang atau 31% dan yang 

menjawab tidak setuju sebanyak 1 orang atau 1%. 

Pernyataan kelima dengan indikator faktor emosional dengan pernyataan 

“informasi mengenai tabungan bank syariah membuat saya ingin segera 

meninggalkan bank yang berbasis riba”, responden yang memberikan jawaban 

sangat setuju sebanyak 9 orang atau 13%, responden yang memberikan jawaban 

setuju sebanyak 40 orang atau 58%, dan responden yang memberikan jawaban 

kurang setuju sebanyak 20 orang atau 29%. 

Pernyataan keenam dengan indikator faktor emosional dengan pernyataan 

“informasi mengenai tabungan bank syariah membuat saya ingin menabung dan 

bertransaksi sesuai dengan prinsip syariah”, responden yang memberikan jawaban 

sangat setuju sebanyak 20 orang atau 29%, responden yang memberikan jawaban 

setuju sebanyak 30 orang atau 43%, responden yang memberikan jawaban kurang 

setuju sebanyak 17 orang atau 25% dan yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 

orang atau 3%. 

 

K. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik perlu dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesis, 

hal ini dilakukan untuk memastikan apakah alat uji regresi berganda dapat 

digunakan atau tidak. Jika asumsi klasik terpenuhi maka alat uji regresi berganda 

dapat digunakan. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui residual terstandarisasi yang 

diteliti berdistribusi secara normal atau tidak, hal ini dapat dilihat pada data output 
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kolmogrnov smirnov dimana jika nilai signifikansi > 0,05 maka data relatif sama 

dengan rata-rata hingga dapat disebut normal.
57

 

Tabel 4.6 

Uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Standardized 

Residual 

N 69 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
.98518437 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .060 

Negative -.087 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2019 

Berdasarkan output diatas diketahui bahwa nilai Asymp.Sig sebesar 0,200, 

karena
 
0,200

   0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdisribusi secara 

normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Untuk mengetahui ada tidaknya persoalan multikolinearitas dapat 

dilakukan dengan melakukan uji multikolinearitas, Hal ini dapat dilihat pada nilai 

                                                             
57

Suliyanto, Uji Asumsi Klasik, https://www.scribd.com/presentation/91823934/Uji-

asumsi-Klasik-20091, (10 Mei 2018), h.8. 

https://www.scribd.com/presentation/91823934/Uji-asumsi-Klasik-20091
https://www.scribd.com/presentation/91823934/Uji-asumsi-Klasik-20091
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VIF (Varian Infloating Factor) dimana jika FIV < 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas.
58

 

 Tabel 4.7  

Uji Multikolinearitas 

Sumber : Output SPSS yang diolah, 2019 

Dari tablel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk variabel bebas 

adalah 1,622, dimana 1,622 < 10 dan nilai tolerance variabel bebas adalah 0,616 > 

0,10,  maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model 

regresi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah regresi terjadi 

ketidaksamaan variance, jika variance tetap maka disebut homoskedastisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Dalam penelitian ini digunakan grafik plot antara prediksi variabel bebas 

(ZPRED) dan residualnya (SRESID). Kriteria pengambilan keputusan dilakukan 

jika ada pola tertentu, maka dalam model regresi ini di duga terdapat masalah 

                                                             
58

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 20, 

(Semarang: Badan Penerbit Undip, 2012), h.160 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Pemahaman Produk Tabungan 
.616 1.622 

Pemahaman Akad Tabungan 
.616 1.622 

a. Dependent Variable: Minat Menabung di Bank Syariah 
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heteroskedastisitas, dan jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di 

atas dan dibawah pada angka sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Gambar 4.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2019 

Pada hasil gambar 4.2 dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 serta tidak membentuk pola tertentu, maka  dapat 

disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastitas. 

 

L. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda yaitu suatu metode untuk menganalisis 

pengaruh pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 

mengenai produk dan akad tabungan bank syariah terhadap minat menabung di 

bank syariah, adapun hasil uji regresi linear berganda yaitu: 
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Tabel 4.8 

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2019 

Berdasarkan table 4.8 dapat diketahui nilai koefisien dari persamaan 

regresi. Persamaan regresi berganda yang digunakan yaitu: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2  + e 

Dimana: 

  Y = Minat menabung 

  a = Konstanta  

  b1, b2  = Variabel bebas dan koefisien regresi  

 X1 = Pemahaman Produk Bank Syariah 

 X2 = Pemaham Prinsip Bank Syariah 

  e  = Standar Error 

Dari table 4.8 didapatkan model persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y = 7,300 + 0,309 X1 + 0,494 X2  + e 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.300 2.064  3.537 .001   

Pemahaman Produk 

Tabungan 
.309 .128 .273 2.417 .018 .616 1.622 

Pemahaman Akad 

Tabungan 
.494 .113 .492 4.365 .000 .616 1.622 

a. Dependent Variable: Minat Menabung di Bank Syariah 
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Adapun makna persamaan regresi linear berganda yang terbentuk yaitu:  

b. Nilai konstanta (a) = 7,300 artinya apabila jika variabel pemahaman 

produk tabungan (X1) dan variabel pemahaman akad tabungan (X2) 

memiliki nilai 0 maka minat menabung mahasiswa sebesar 7,300. 

c. b1 = 0,309 artinya jika variabel independen lainnya 0, maka minat 

menabung mahasiswa akan mengalami peningkatan sebanyak 0,309. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara variabel 

pemahaman produk tabungan dengan minat menabung mahasiswa. 

Semakin meningkat nilai pemahaman produk tabungan, maka semakin 

naik minat mahasiswa untuk menabung di bank syariah. 

d. b2 = 0,494 artinya jika variabel independen lainnya 0, maka minat 

menabung mahasiswa akan mengalami peningkatan sebanyak 0,494. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara variabel 

pemahaman akad tabungan dengan minat menabung mahasiswa. Semakin 

meningkat nilai pemahaman akad tabungan, maka semakin naik minat 

mahasiswa untuk menabung di bank syariah. 

 

M. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (T) 

Uji parsial dilakukan untuk menguji dan mengetahui apakah variabel 

independen (pemahaman produk tabungan dan pemahaman akad tabungan) secara 

individu berpengaruh pada variabel dependen (minat menabung mahasiswa di 

bank syariah), maka digunakan uji t dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel. 

Prosedur pengujian yang dilakukan setelah mendapatkan t hitung yaitu: 
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3) Jika t hitung > t tabel dan tingkat signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. 

4) Jika t hitung < t tabel dan tingkat signifikansi > 0,05 maka H0 diterima. 

Melihat ttabel   n-k) maka ditemukan ttabel sebesar 1,996, berdasarkan tabel 

4.8 menunjukan bahwa nilai thitung pada variabel pemahaman produk tabungan 

adalah 2,417 maka dapat diketahui bahwa thitung > ttabel (2,417 > 1,996) atau nilai 

signifikan 0,018 < 0,05 maka H1 diterima. Dengan demikian secara statistik dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

pemahaman produk tabungan mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo 

angkatan 2016 terhadap minat menabung di bank syariah. 

Pada variabel pemahaman akad tabungan diperoleh nilai thitung sebesar 

4,365 maka dapat diketahui bahwa thitung > ttabel (4,365 > 1,996) atau nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 maka H2 diterima. Dengan demikian secara statistik dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

pemahaman akad tabungan mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 

2016 terhadap minat menabung di bank syariah. 

2. Uji Simultan (F) 

Uji ini digunakan untuk mencari apakah variabel independen (pemahaman 

produk dan akad tabungan) berpengaruh terhadap variabel dependen (minat 

menabung di bank syariah) dengan menggunakan taraf nyata (     .  

Untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen atau tidak, maka digunakan uji F dengan kriteria pengambilan 

keputusan jika Fhitung > Ftabel dan tingkat signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan 



62 

 

 

 

H1 diterima. Sedangkan apabila Fhitung < Ftabel dan tingkat signifikansi > 0,05, 

maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Hasil pengujian untuk uji simultan pada analisis regresi berganda dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 244.965 2 122.483 30.794 .000
b
 

Residual 262.513 66 3.977   

Total 507.478 68    

a. Dependent Variable: Minat Menabung di Bank Syariah 

b. Predictors: (Constant), Pemahaman Akad Tabungan, Pemahaman Produk Tabungan 

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2019 

Tabel 4.9 menunjukan bahwa hasil uji anova diketahui nilai Fhitung adalah 

30,794 dengan degree of freedom / derajat bebas (df) regression sebesar 2 dan 

nilai df dari residual 66, maka dapat diketahui besarnya nilai pada Ftabel (df1= k-1 ; 

df2=n-k) pada tingkat signifikansi 5% (      yaitu sebesar  3,14 (dilihat pada 

tabel F). 

Hasil pengujian hipotesis dapat diketahui dari nilai Fhitung perhitungan 

regresi tersebut, nilai Fhitung adalah 30,794  sedangkan nilai Ftabel sebesar 3,14, 

karena Fhitung lebih besar dari Ftabel (30,794 > 3,14) dan nilai signifikan 0,000 < 

0,05 maka H0 ditolak dan persamaan regresi dinyatakan baik (good of fit). Dengan 

demikian secara statistik dapat disimpulkan bahwa variabel pemahaman produk 

tabungan dan akad tabungan mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 

2016 berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel minat menabung 

mahasiswa di bank syariah. 
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3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar pengaruh 

kemampuan variabel bebas yaitu pemahaman produk tabungan (X1) dan 

pemahaman akad tabungan (X2) terhadap minat menabung mahasiswa (Y). 

Nilai koefisien korelasi terletak antara nilai 0 sampai 1, menurut Sarwono 

untuk memudahkan melakukan interprestasi mengenai kekuatan hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat kriterianya sebagai berikut:
59

 

1) 0 artinya tidak ada korelasi antara variabel bebas dan terikat 

2) > 0   0,25 artinya korelasi sangat lemah 

3) > 0,25   0,5 artinya korelasi cukup 

4) > 0,5   0,75 artinya korelasi kuat 

5) > 0,75   0,99 artinya korelasi sangat kuat 

6) 1 artinya korelasi sempurna 

Adapun hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .695
a
 .483 .467 1.994 1.742 

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Akad Tabungan, Pemahaman Produk Tabungan 

b. Dependent Variable: Minat Menabung di Bank Syariah 

Sumber: Output SPSS yang diolah, 2019 

Berdasarkan tabel 4.10 nilai koefisien korelasi yang didapatkan adalah 

sebesar 0,695 yang berarti masuk dalam kategori korelasi kuat dan mempunyai 
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Jonathan Sarwono, Korelasi, http://www.jonathansarwono.info/korelasi/korelasi.htm 

(06 Februari 2019) 

http://www.jonathansarwono.info/korelasi/korelasi.htm
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hubungan positif antara pemahaman produk tabungan dan pemahaman akad 

tabungan mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016. Hubungan 

positif ini bermakna jika pemahaman produk dan akad tabungan meningkat maka 

minat menabung mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 untuk 

menggunakan produk tabungan bank syariah akan meningkat juga. 

Besarnya angka koefisien determinasi (R
2
) adalah 0,483 sama dengan 

48,3%, angka tersebut mengandung arti bahwa variabel pemahaman produk 

tabungan (X1) dan pemahaman akad tabungan (X2) berpengaruh terhadap minat 

menabung mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 di bank 

syariah sebesar 48,3% sedangkan sisanya 51,7% dipengaruhi oleh variable lain 

dari luar model regresi ini. 

 

N. Pembahasan Hasil Penelitian 

Muanas mengartikan pemahaman sebagai proses yang ditempuh oleh 

seseorang untuk mengartikan sebuah objek.
60

 Dari teori tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman produk dan akad tabungan adalah suatu kondisi 

dimana seseorang mengerti secara menyeluruh mengenai produk dan akad 

tabungan bank syariah yang diikuti dengan keinginan untuk terlibat secara 

langsung dalam suatu objek aktivitas tertentu. Dalam hal ini mahasiswa 

perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 akan berminat menabung di bank 

syariah apabila mereka memahami produk dan akad tabungan bank syariah karena 

dirasakan bermakna bagi dirinya dan ada harapan yang dituju. 

 

                                                             
60

Arif Muanas, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: CV Gerbang Media Aksara, 2014), 

h.63 
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Mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 terdiri atas 6 

kelas yaitu kelas A, B, C, D, E dan F. Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui 

bahwa responden kelas A berjumlah 14 responden atau sebesar 20%, kemudian 

responden kelas B berjumlah 15 responden atau sebesar 21%, kemudian 

responden kelas C berjumlah 11 responden atau sebesar 16%, lalu responden 

kelas D berjumlah 8 responden atau sebesar 12%, kemudian responden kelas E 

berjumlah 13 responden atau sebesar 19% dan responden kelas F memiliki jumlah 

responden yaitu berjumlah 8 responden atau sebesar 12%. Jadi dapat diketahui 

bahwa responden berdasarkan kelas yang paling banyak adalah kelas B yang 

berjumlah 15 responden atau sebesar 21%. 

Setelah melakukan penelitian, peneliti menemukan bahwa responden yang 

menggunakan produk tabungan bank syariah yaitu sebanyak 12 responden atau 

sebesar 17% dan responden yang tidak menggunakan produk tabungan bank 

syariah berjumlah 57 responden atau sebesar 83%, jadi dapat diketahui bahwa 

masih banyak mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 yang 

tidak menggunakan produk tabungan bank syariah. Adapun alasan mahasiswa 

perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 yang tidak menggunakan produk 

tabungan bank syariah yaitu karena aturan IAIN Palopo yang menggunakan Bank 

BRI Konvensional dalam kegiatannya, contohnya seperti kegiatan pembayaran 

SPP, beasiswa dan lain-lain. Kemudian alasan lainnya yaitu dikarenakan tidak 

adanya bank syariah di daerah mereka. 

Walaupun sekarang mereka tidak menggunakan produk tabungan bank 

syariah, namun kedepannya mereka berminat menggunakannya di masa depan, 
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dikarenakan mereka paham akan produk dan akad tabungan bank syariah dan 

mereka tahu bahwa riba itu dilarang dalam Islam, hal tersebut dapat dilihat pada 

tabel 4.8 dimana nilai thitung pada variabel pemahaman produk tabungan adalah 

2,417 maka dapat diketahui bahwa thitung > ttabel (2,417 > 1,996) atau nilai 

signifikan 0,018 < 0,05 maka H1 diterima. Pada variabel pemahaman akad 

tabungan diperoleh nilai thitung sebesar 4,365 maka dapat diketahui bahwa thitung > 

ttabel (4,365 > 1,996) atau nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H2 diterima. 

Dikarenakan H1 dan H2 diterima maka secara statistik dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel pemahaman produk dan 

akad tabungan mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 

terhadap minat menabung di bank syariah. 

Dari hasil analisis uji parsial dapat diketahui bahwa nilai thitung pada 

variabel pemahaman produk tabungan bank syariah (X1) yaitu 2,417 sedangkan 

nilai thitung pada variabel pemahaman akad tabungan bank syariah (X2) yaitu 4,365. 

Sehingga dalam penelitian ini yang paling dominan pengaruhnya terhadap minat 

menabung mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 yaitu 

variabel pemahaman akad tabungan bank syariah. 

Pada uji determinasi (R
2
) variabel pemahaman produk tabungan (X1) dan 

pemahaman akad tabungan (X2) berpengaruh terhadap minat menabung 

mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 di bank syariah sebesar 

48,3% sedangkan sisanya 51,7% dipengaruhi oleh variabel lain dari luar model 

regresi ini. 

 



 

67 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 

2016 atas produk tabungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menabung di bank syariah. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian yang 

telah dilakukan bahwa hasil menunjukan variabel pemahaman produk 

tabungan memiliki nilai thitung sebesar 2,417 maka dapat diketahui bahwa thitung 

> ttabel (2,417 > 1,996) atau nilai signifikan 0,018 < 0,05 maka H1 diterima, 

maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman produk tabungan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. 

2. Variabel pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 

2016 atas akad tabungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

menabung di bank syariah. Hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian yang 

telah dilakukan bahwa hasil menunjukan variabel pemahaman akad tabungan 

memiliki nilai thitung sebesar 4,365 maka dapat diketahui bahwa thitung > ttabel 

(4,365 > 1,996) atau nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H2 diterima. Dengan 

demikian secara statistik dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara variabel pemahaman akad tabungan terhadap minat 

menabung di bank syariah. 
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B. Saran 

1. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam diharapkan dapat membimbing 

mahasiswa perbankan syariah untuk lebih memahamai mengenai produk-

produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah. 

2. Bagi mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo agar meningkatkan minat 

untuk menabung di bank syariah dengan pemahaman dan pengetahuan 

yang mereka miliki. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menambah variabel lain 

yang dapat meningkatkan minat menabung mahasiswa di bank syariah, 

dan ruang lingkup yang lebih besar lagi. 
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH PEMAHAMAN MAHASISWA PERBANKAN SYARIAH IAIN PALOPO  

ANGKATAN 2016 TERHADAP MINAT MENABUNG DI BANK SYARIAH  

(Fokus Penelitian Pemahaman Produk Dan Akad Tabungan Bank Syariah) 

 

Kepada Yth. 

Saudara/(i)……….. 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Dengan hormat, 

 Dengan ini saya memohon kesediaan saudara(i) untuk mengisi kuisioner 

ini guna mengumpulkan data penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir 

skripsi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)  Palopo, jurusan Perbankan Syariah 

(S1). 

 Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemahaman 

mahasiswa perbankan syariah IAIN Palopo angkatan 2016 atas produk dan akad 

tabungan bank syariah terhadap minat menabung di bank syariah. Untuk itu saya 

sangat mengharapkan ketulusan dan kerelaan saudara(i) untuk menjawab 

pertanyaan dan kuisioner ini. 

 Atas kesediaan dan partisipasi saudara(i) dalam mengisi kuisioner ini saya 

mengucapkan terima kasih. 

 

 



 

 

 

 

Identitas Responden 

1. Nama :   

2. Nim :   

3. Kelas :    

4. Jenis Kelamin :   

5. Anda pengguna produk tabungan bank syariah? 

a. Ya 

b. Tidak 

Petunjuk Pengisian Kuisioner 

a. Mohon dengan hormat, kesediaan saudara(i) untuk menjawab seluruh 

pertanyaan yang disediakan. 

b. Isilah jawaban berikut sesuai pendapat anda dengan memberikan tanda check 

list ( ) pada kolom yang tersedia. 

c. Ada empat alternatif jawaban untuk menjawab variabel pemahaman tentang 

produk dan akad tabungan bank syariah serta minat menabung di bank syariah 

yaitu: 

1 = Sangat tidak setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Kurang Setuju (KS) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

 

 



 

 

 

 

No 
Pernyataan Variabel Pemahaman tentang Produk 

Tabungan Bank Syariah (X1) 
SS S KS TS STS 

1. 
Salah satu produk penghimpun dana bank syariah yaitu 

tabungan 

     

2. 
Tabungan merupakan produk yang bersifat likuid atau dapat 

diambil kapan saja 

 

 

    

3. 
Simpanan al-wadi’ah merupakan salah satu produk 

tabungan bank syariah 

 

 

    

4. 
Produk tabungan bank syariah berbeda dengan produk 

tabungan bank konvensional 

 

 

    

5. Tabungan ditujukan untuk berjaga-jaga dan berinvestasi 
 

 

    

 

No 
Pernyataan Variabel Pemahaman tentang Akad 

Tabungan Bank Syariah (X2) 
SS S KS TS STS 

1. 
Tabungan bank syariah menggunakan prinsip mudharabah 

dan wadi’ah 

 

 

 

    

2. 

Dalam akad mudharabah muthlaqah nasabah sepenuhnya 

mempercayakan dananya untuk dikelola oleh pihak bank 

syariah 

     

3. 

Bank syariah dalam praktiknya tidak menerapkan sistem 

bunga (riba) pada layanannya melainkan menggunakan 

sistem bagi hasil (mudharabah) 

 

 

    

4. 
Transaksi bank syariah menggunakan akad yang sesuai 

dengan prinsip syariah sedangkan bank konvensional tidak 

 

 

 

    

5. 

Dana yang ditabung dengan akad mudharabah disimpan 

sebagai bentuk investasi karena memperoleh keuntungan 

sedangkan akad wadi’ah dana hanya bersifat simpanan 

 

 

 

    

 

No 
Pernyataan Variabel Minat  Menabung di Bank Syariah 

(Y) 
SS S KS TS STS 

1. Saya memiliki keinginan untuk menabung di bank syariah  
 

 

    

2. 
Saya ingin menabung di bank syariah karena menggunakan 

akad mudharabah dan wadi’ah 

     

3. 
Disiplin ilmu mendorong saya menggunakan produk bank 

syariah 

     

4. 
Saya ingin mengajak orang lain untuk menabung di bank 

syariah 

     



 

 

 

 

5. 
Informasi mengenai tabungan bank syariah membuat saya 

ingin segera meninggalkan bank yang berbasis riba 

     

6. 

Informasi mengenai tabungan bank syariah membuat saya 

ingin menabung dan bertransaksi sesuai dengan prinsip 

syariah 

 

 

    

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

A. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Variabel Item Correted item 

total correlation 

rtabel Keterangan 

Pemahaman Produk 

Tabungan 
Pertama .736

** 
0.306 Valid 

Kedua .691
**

 0.306 Valid 

Ketiga .654
**

 0.306 Valid 

Keempat .618
**

 0.306 Valid 

Kelima .754
**

 0.306 Valid 

Pemahaman Akad 

Tabungan 
Pertama .643

**
 0.306 Valid 

Kedua .737
**

 0.306 Valid 

Ketiga .604
**

 0.306 Valid 

Keempat .733
**

 0.306 Valid 

Kelima .789
**

 0.306 Valid 

Minat Menabung Pertama .382
*
 0.306 Valid 

Kedua .548
**

 0.306 Valid 

Ketiga .566
**

 0.306 Valid 

Keempat .764
**

 0.306 Valid 

Kelima .740
**

 0.306 Valid 

Keenam .801
**

 0.306 Valid 
 

2. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.876 16 

 

 

 



 

 

 

 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Standardized 

Residual 

N 69 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
.98518437 

Most Extreme Differences Absolute .087 

Positive .060 

Negative -.087 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Pemahaman Produk Tabungan .616 1.622 

Pemahaman Akad Tabungan .616 1.622 

a. Dependent Variable: Minat Menabung di Bank Syariah 



 

 

 

 

C. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Diperoleh persamaan: 

Y = 7,300 + 0,309 X1 + 0,494 X2  + e 

D. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (T) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.300 2.064  3.537 .001   

Pemahaman Produk 

Tabungan 
.309 .128 .273 2.417 .018 .616 1.622 

Pemahaman Akad 

Tabungan 
.494 .113 .492 4.365 .000 .616 1.622 

a. Dependent Variable: Minat Menabung di Bank Syariah 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.300 2.064  3.537 .001   

Pemahaman Produk 

Tabungan 
.309 .128 .273 2.417 .018 .616 1.622 

Pemahaman Akad 

Tabungan 
.494 .113 .492 4.365 .000 .616 1.622 

a. Dependent Variable: Minat Menabung di Bank Syariah 



 

 

 

 

2. Uji Simultan (F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 244.965 2 122.483 30.794 .000
b
 

Residual 262.513 66 3.977   

Total 507.478 68    

a. Dependent Variable: Minat Menabung di Bank Syariah 

b. Predictors: (Constant), Pemahaman Akad Tabungan, Pemahaman Produk Tabungan 

 

3. Uji Determinasi (R
2)

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .695
a
 .483 .467 1.994 1.742 

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Akad Tabungan, Pemahaman Produk Tabungan 

b. Dependent Variable: Minat Menabung di Bank Syariah 
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